BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Efektivitas pemberian pupuk pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
bahwa terdapat pupuknya memberikan efektivitas yang optimum pada
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum)

2. Untuk mengetahui perlakuan pupuk organik yang paling optimum untuk
pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicum esculentum) adalah perlakuan P1-
P2 dengan takaran pupuk organik 10 kg. Hal ini dilihat dari pemberian pupuk
organik 10 kg memiliki perpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
umur berbunga, dan jumlah buah pertanaman

B. Saran

Untuk penelitian lebih lanjut di sarankan penanam menggunakan bedeng untuk

mempermudah tanaman agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
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